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1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurutl Rudianto (l2013), financial distressl atau yang dikenal dengan 

kesulitanl keuangan adalah ketidakmampuan l perusahaan untukl membayar 

kewajibanl keuangannya pada l saat jatuhl tempo yangl menyebabkan potensi 

lkebangkrutan. Kesulitan keuangan tidak l terjadi secara l tiba-tibal dikarenakan 

kesulitan keuangan merupakan akumulasi l dari kesalahanl pengelolaan keuangan 

perusahaanl dalam jangka l panjang (Rudiantol, 2013). Menurutl Rudianto (l2013), 

financial distressl suatu perusahaan dimulai dari kesulitan likuidasi lperusahaan. 

Jika suatu perusahaan l mengalami masalahl dalam llikuiditas, maka perusahaan 

tersebut sangat l mungkin memasuki masa l kesulitan keuanganl (financial ldistress), 

dan jikal kondisi tersebut l tidak cepat l diatasi, maka l akan berakibat pada 

lkebangkrutan perusahaan. 

Kesulitan keuangan perusahaan harus dikelola dan diminimalkan, 

sehingga pihak manajemen harus menilai kinerja perusahaan dengan menganalisis 

laporan dan catatan keuangan perusahaan. Salah satu cara menilai potensi 

financial distress tersebut dengan menilai kinerja l keuangan perusahaan. Kinerja l 

keuangan merupakanl hasil ataul prestasi yangl telah dicapai l oleh manajemenl 

perusahaan dalaml menjalankan fungsinya l mengelola aset l perusahaan lsecara 

efektif selamal periode tertentul (Rudianto, l2013). Penilaian kinerja lkeuangan 

dilihat pada laporan l keuangan yangl dimiliki perusahaanl yang bersangkutanl dan 

tercerminl dari informasil yang diperolehl pada lneraca, laporan laba l rugi, laporanl 

arus lkas, serta lhal-hal lainl yang mendukungl sebagai penguat l dalam penilaian 

kinerjal keuangan ltersebut. Manajemen perusahaanl dapat menganalisisl data 

laporanl keuangan yangl telah diterbitkan, kemudian dapatl dijadikan sebagail 

sumber informasil mengenai kondisil keuangan lperusahaan, sehingga sangat 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan manajemen perusahaan dan sebagai 

antisipasi dini terhadap potensi kebangkrutan perusahaan. 
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Terdapat beberapa model prediksi kebangkrutan salah satunya metode 

lSpringate (S-lscore), Zmijewski (Xl-score), danl Grover. Menurut Rudianto (2013), 

metodel Springate adalahl model rasiol yang menggunakanl multiple ldiscriminate 

analysis (lMDA). Metodel multiple ldiscriminate analysis (MDAl) diperlukanl lebihl 

dari satul rasiol keuanganl yang berkaitanl denganl kebangkrutanl perusahaan untukl 

membentukl suatul model yangl lbaik. Modell ini menentukan padal profitabilitas 

sebagail komponen yangl paling berpengaruhl terhadap lkebangkrutan. Menurutl 

Rudianto (2013l), Zmijewski score l adalah metode l untuk lmemprediksi 

keberlangsungan hidupl suatu perusahaanl denganl mengkombinasikan beberapa l 

lrasio keuanganl umum yangl memberikanl bobotl yang berbedal lsatu denganl 

lainnya. Model l ini menekankanl padal jumlahl utang sebagail komponenl yangl 

paling berpengaruhl terhadap kebangkrutan. Model lgrover merupakan lmodel yang 

diciptakanl dengan melakukanl pendesainan danl penilaian ulangl terhadap modell 

altman lZ-score. Modell ini menentukan padal profitabilitas sebagail komponenl 

yang palingl berpengaruhl terhadapl kebangkrutan. Masing-masing kelebihan ketiga 

model prediksi tersebut memfokuskan kepada rasio l likuiditas untukl mengukur 

kemampuanl perusahaan untuk memenuhi l kewajiban jangka l pendek, lprofitabilitas 

untuk menilai kemampuan l perusahaan dalam menghasilkan l keuntungan, rasio 

leverage untuk mengukur utang dalam modal perusahaan, sehingga akan 

menghasilkan prediksi yang berbeda-beda pula. Model l prediksi kebangkrutanl 

adalah salahl satu teknikl dan alatl prediksi statusl masa depanl perusahaan, yangl 

memperkirakan kemungkinanl kebangkrutan suatu perusahaan dengan penilaian 

rasio keuangan. Maka perlulah adanya penelitian untuk mengecek perbandingan 

dan tingkat keakuratan suatu modell prediksi, agarl mendapatkan satu model l 

terbaik dalam l memprediksi lfinancial distress suatu lperusahaan. 

Masuknya kasus covid-19 di Indonesia menimbulkan kegiatan masyarakat 

harus dilakukan di rumah saja. Hal ini sangat berdampak ke berbagai sektor, salah 

satunya yaitu industri textile and garment yang mempengaruhi produksi bahan 

baku yang semakin tinggi dan akan berdampak pada kenaikan harga jual, dampak l 

pandemi covid-19 menciptakan setiap perusahaan berlomba untuk meminta 

stimulus pada pemerintah untuk menaikkan kinerja supaya tujuannya bisa tetap 

tercapai. Perusahaan textile and garment dikenal sebagai perusahaan yang 
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menyediakan produkl yang dibutuhkanl oleh lpasar, perusahaan yangl megelola 

barangl mentah menjadi l barang setengahl jadi maupunl barang jadil yang 

mempunyai nilai l jual, semakinl besar permintaanl dari pasarl maka semakinl banyak 

ljuga proses produksi l yang akanl dilakukan olehl pihak ltersebut. Tujuan perusahaanl 

dapat dicapai l melalui pelaksanaan l fungsi manajemenl keuangan, karena l tujuan 

lkeuangan adalah memaksimumkanl nilai perusahaanl yaitu dimana l satu keputusanl 

keuangan yangl diambil akanl mempengaruhi keputusan l keuangan lainnya l dan 

lberdampak pada nilai l perusahaan (Hartini l, 2010). 

Nilail perusahaan akanl tercermin dari l harga lsahamnya. Harga pasarl dari 

sahaml perusahaan yangl terbentuk antaral pembeli danl penjual saat terjadil 

transaksi disebut l nilai pasarl perusahaan, karena l harga pasarl saham ldianggap 

cerminan dari l nilai aset l perusahaan lsesungguhnya. Menurut lPrasetyo (2010), 

lindustri tekstil di l Indonesia dapat l berkembang denganl baik danl berkelanjutan jikal 

permasalahan seperti l gejolak kondisi l eksternal dapat l ditahan, hargal atau biayal 

input tidakl terlalu ltinggi, mesin produksi l banyak yangl kurang lmodern, mahalnya 

lupah tenagal kerja, dan infrastruktur l yang kurangl memadai dapat l diselesaikan 

loleh Pemerintah lIndonesia, sehingga produktivitasl tekstil ldi Indonesia mengalamil 

peningkatan. Berikut merupakan data pertumbuhan textile and garment di 

Indonesia. 

Sumber: Data Industri Research 

Gambar 1. Data Pertumbuhan Industri Textile and Garment 2011-2024 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa data textile and garment di 

Indonesia pada tahun 2011-2024 mengalami naik turunnya laba setiap tahunnya, 

dalam menghadapi tantangan sekaligus menghadapi tekanan ditengah pandemi 
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lcovid-19. Kondisil pertumbuhan perekonomian l Indonesia setelah mengalami l 

penurunan akibatl pandemi covid-19 melatarbelakangi melemahnyal daya belil 

masyarakat ditambah l dengan lemahnya l manajemen perusahaan l dapat mengujil 

ketahanan suatul perusahaan yangl mengakibatkan tingginyal resiko sebuahl 

perusahaan mengalami l kondisi kesulitanl keuangan (financiall distress). Sehingga 

kesulitanl keuangan dalaml jangka waktul yang lamal akan mengakibatkanl 

perusahaan tersebut mengalami l kebangkrutan. Akanl ada banyakl pihak yangl 

dirugikan jikal perusahaan mengalami l kebangkrutan, maka l diperlukan sistem l 

peringatan dinil yaitu metode prediksi l financial distressl bagi lperusahaan. Maka 

dengan adanya anаlisis prеdiksi l financial distressl pаdа pеrusаhааnl mеnggunаkаn 

lmetode Springate, lZmijewski, dan Groverl sеbаgаi bаgiаnl dаri indikаtorl prеdiksi 

financiall distress pеrusаhааnl yаng dаlаml pеrhitungаnnyа mеmbutuhkаn l dаtа 

lkеuаngаn yаng disаjikаn l mеlаlui lаporаnl kеuаngаn pеrusаhааn. Sehingga dari 

berbagai metode analisis tersebut akan menghasilkan satu metode yang lebih baik 

dalam memprediksi kebangkrutan. 

Setelah mengetahui l metode prediksi l kebangkrutan diharapkanl investor 

maupunl pihak-pihakl lain yangl berkepentingan dalam l analisis kesulitan l keuangan 

inil dapat mengambil l keputusan denganl lebih lbaik, berdasarkan paparanl tersebut, 

penulis tertarikl untuk menelitil permasalahan tersebut l dengan judull Analisis 

Perbandinganl Metode Springatel (S-lScore), Zmijewski (lX-Score), danl Grover 

(Gl-Score) Dalaml Memprediksi lKebangkrutan Padal Perusahaan lSub Sektor 

lTextile andl Garment Yangl Terdaftarl Di Bursal Efekl Indonesial Periode 2018- 

2022. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

a. Apakahl terdapat perbedaanl hasil prediksi l kebangkrutan ldengan 

mengunakan metode l Springate, Zmijewski, danl Grover pada perusahaanl 

Textile and Garment yang terdaftarl dil BEI selama periode l 2018 - l2022? 

b. Manakahl metode yang palingl akurat dalam l memprediksi kebangkrutan 

pada perusahaan Textile and Garment yang terdaftar di BEI selama 

periode 2018 - 2022? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Menilai dan mengetahui l perbedaan antara l metode prediksil Springate, 

Zmijewski, dan Grover yang digunakan dalaml memprediksi lkebangkrutan 

perusahaan textile and garment yangl terdaftar ldi BEI tahun 2018-2022. 

b. Menilai tingkat akurasi dalam memprediksi kebangkrutan antara metode l 

Springate, Zmijewski l dan lGrover pada perusahaanl textile and garment 

yang terdaftarl di BEIl tahun 2018-2022. 

 

1.4 Kontribusi 

a. Bagi Investorl 

Hasill penelitian ini l dapat menjadil bahan pertimbanganl dan masukanl untuk 

investorl dalam mengambil l keputusan melakukanl investasi lpada 

perusahaan subl sektor textile and garment denganl tujuan agarl dapat 

meminimalisir l resiko yangl mungkin dihadapi l atas investasi l yang 

ldilakukannya. 

b. Bagi Krediturl 

Hasill penelitian ini l dapat menjadil bahan pertimbanganl kreditur, yaitul 

dapat dijadikanl bahan pertimbanganl dalam melakukanl pemberian kredit l 

kepada perusahaanl sub sektorl textile and garment. 

c. Bagil Perusahaan 

lHasil penelitian ini l diharapkan dapat l menjadi bahanl pertimbangan lbagi 

perusahaan untukl lebih memperhatikanl kinerja keuanganl dan jugal dapat 

lmengetahui adanya potensi l kebangkrutan denganl menggunakan lprediksi 

kebangkrutan, yaitul metode Springate, Zmijewski, dan Grover yangl sering 

diabaikanl perusahaan. Apabilal perusahaan diprediksil akan lmengalami 

kebangkrutan, makal perusahaan dapatl melakukan tindakan l yang ldapat 

menangani masalahl yang dapat mencegah potensi kebangkrutan. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkanl latar lbelakang, rumusan lmasalah, dan tujuan penelitianl maka 

lkerangka pemikiran yang dapat l diilustrasikan adalah sebagai lberikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lGambar 2. Kerangkal Pemikiran 

Kesimpulan 

Perbedaan dan Tingkat Keakuratan 

= Bangkrut 

= aman 

G < -0,02 

G > 0,01 
Z > 0 = Bangkrut 

Z < 0 = aman 
= Bangkrut 

= aman 

S < 0,862 

S > 1,062 

lX1 : Working lCapital to 

lTotal Assets 

lX2 : Earning lBefore 

Interest land Taxes lto 

Total lAssets (EBITTA) 

lROA : Net Incomel to 

Totall Assets. 

X1  = Return on asset 

X2  = Debt ratio 

X3  = Current ratio 

X1= Working capital to 

Total asset 

X2 = EBIT to Total asset 

X3 = EBT to Current 

liabilities. 

X4 = Sales to Total asset 

Metode Grover Metode Zmijewski Metode Springate 

Laporan Keuangan Perusahaan Periode 2018-2022 
1. lNeraca 

2. lLaporan Laba Rugil 

3. Catatan Atas lLaporan Keuangan 

Analisis Perbandingan Metode lSpringate (S-lScore), Zmijewski 

(XScore), danl Grover (Gl-Score) Dalam Memprediksi Kebangkrutan lPada 

Perusahaan Sub Sektor Textile andl Garment Yang Terdaftarl Di Bursal 

Efek Indonesial Periode 2018-2022. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Konsep Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

Menurutl Nurmala dan Yuniarti (2008), laporan l keuanganl adalahl hasil 

akhirl suatu prosesl pencatatan, penggolonganl dan peringkasan dari l transaksi 

keuanganl dalam suatul perusahaan/badanl usaha yangl dapat digunakanl sebagai 

dasarl untuk membuatl keputusan baikl dalam maupunl luar lperusahaan. Laporan 

keuanganl yang dibuatl dengan baik danl benar dapat dijadikan l sebagai dasarl untuk 

menganalisisl jalannya suatul perusahaan, apakahl perusahaan tersebut mengalami 

kemajuanl atau lsebaliknya, dan kalaupunl mengalami lkemajuan, apakah 

lkeberhasilan itu sudahl optimal ataul belum. 

Menurutl Yuniarti dan Nurmala (2018 l), tujuan laporanl keuangan menurutl 

PSAK 1l (revisi l2009) adalahl memberikan informasi l mengenail posisil keuangan, 

kinerjal lkeuangan, danl arus kasl entitasl yangl bermanfaat bagi l sebagianl lbesar 

kalangan pengguna l laporanl dalaml pembuatan keputusanl lekonomi. Secara umum l 

tujuan laporanl lkeuangan: 

a. Memberikanl informasi apakah perusahaan mengalamil kemajuan latau 

sebaliknya, danl kalaupun mengalami l kemajuan, apakahl keberhasilan itul sudah 

loptimal atau belum l 

b. Memberikanl informasi yangl menyangkut posisi l keuangan, lkinerja, serta 

lperubahan posisi keuanganl suatu entitasl yang bermanfaatl bagi sejumlahl besar 

lpemakai dalam pengambilanl keputusan lekonomi. 

c. Menunjukkanl apa yangl telah dilakukanl manajemen (lstewardship) dan 

lpertanggungjawaban sumber daya l yang dipercayakanl kepadanya. 

d. Memenuhil kebutuhan bersamal sebagian besarl pemakai. 
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2.1.2 Kebangkrutan 

Menurutl Rudianto (l2013), kebangkrutan ldiartikan sebagai 

ketidakmampuan l perusahaan untukl membayar kewajibanl keuangannya pada l saat 

jatuhl tempo yangl menyebabkan kebangkrutanl atau lkesulitan likuiditas lyang 

mungkin sebagai l awal lkebangkrutan. Menurutl Rudianto (2013l), penyebab utama 

lkegagalan suatu perusahaan l dapat digolongkanl menjadi ldua, yaitu: 

a. Faktorl Internall 

Kurangl kompetennyal manajemenl perusahaan akanl berpengaruhl terhadapl 

kebijakan danl keputusanl yangl diambil. Kesalahanl dalaml mengambill keputusan 

lakibat kurang kompetennya l manajemen yangl dapat menjadi l penyebab kegagalanl 

perusahaan, meliputi l faktor keuanganl maupun lnonkeuangan. Menurut Rudiantol 

(2013), kesalahanl pengelolaanl di bidangl keuanganl yangl dapat menyebabkanl 

lkegagalan lperusahaan, meliputi: 

1) lAdanya “currentl liabilities” yangl terlalul besar di latas “current lassets” 

2) Adanyal utang yangl terlalu besarl sehingga memberikanl beban tetapl yang beratl 

bagi lperusahaan. 

3) Lambatnyal penagihanl piutangl atau banyaknyal piutangl takl tertagih. 

Menurut Rudianto (2013), kesalahanl pengelolaan ldi bidang nonkeuanganl 

yang dapatl menyebabkan kegagalan l perusahaa, lmeliputi: 

1) Kesalahanl dalaml pemilihanl tempat kedudukanl lperusahaan 

2) Kesalahanl dalaml penentuanl besarnya perusahaan 

3) Kesalahanl dalam kebijakanl produksi 

b. Faktor Eksternall 

Menurut Rudianto (2013), penyebab l eksternal adalahl berbagai hall yang 

timbull atau berasal l dari luarl perusahaan danl yang beradal di luarl perusahaan ataul 

kendali pimpinan l perusahaan ataul badan lusaha, lyaitu: 

1) Kondisil perekonomianl secaral makro, baikl domestikl maupunl  internasional 

2) Adanyal persainganl yangl ketat 

3) Berkurangnyal lpermintaan terhadapl produk yangl ldihasilkannya ldan 

sebagainya. 

Suatu perusahaan dianggap mengalami kebangkrutan apabila tingkat 

pengembalian yang diperoleh perusahaan lebih kecil dari total biaya yang 
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dikeluarkanl dalaml jangkal panjang. Analisisl kebangkrutanl dibutuhkanl untuk 

memperolehl peringatanl ataul tanda-tandal awall kebangkrutanl sehingga lpihak 

manajemenl dapatl melakukan berbagai l langkahl lperbaikan. Oleh karena l litu, untukl 

mengatasi danl meminimalisirl terjadinyal Kebangkrutan, perusahaan ldapat 

mengawasil kondisil keuangannya daril segil neracal dan laporanl labal rugil yang adal 

ldalam laporanl keuangan perusahaanl denganl menggunakanl teknik-teknikl analisisl 

laporanl keuangan, seperti l menggunakanl metodel Springate, lZmijewski, ldan 

Grover. 

 

2.1.3 Metode Springate 

Menurutl Rudianto (l2013), Springate Score l adalah metodel untuk 

memprediksi l keberlangsungan hidupl suatu perusahaanl dengan 

mengkombinasikan l beberapa rasiol keuangan yangl umum denganl diberikan bobotl 

yang berbedal satu denganl lainnya. Springatel Score dihasilkanl oleh Gordonl L.V. 

lSpringate pada tahunl 1978 sebagail pengembangan dari l Altman lZ-Score. Metode 

lSpringate adalah model l rasio yangl menggunakan multiplel discriminate lanalysis 

(MDA). Metodel lmultiple discriminate lanalysis (MDA) diperlukanl lebihl daril satu 

rasiol keuanganl yangl berkaitan denganl kebangkrutanl perusahaanl untuk 

membentukl suatul modell yang lbaik. Springate menggunakanl multiple 

discriminate l analysis (MDAl) untukl memilihl 4 rasiol daril 19l rasio keuanganl yangl 

populer dalaml literaturl yangl mampu membedakan l denganl baikl antara sinyall 

usahal yangl pailit danl tidakl lpailit. Model ini l menentukan pada profitabilitasl 

sebagai komponenl yang palingl berpengaruh terhadapl kebangkrutan. Menurut 

Rudianto (2013), rumus persamaan metode Springate yaitu: 

S = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4 

Keterangan: 

X1 = Workingl lCapital lto Total lAssets (WCTA) 

X2 = lEarnings lBefore Interest land Taxesl lto Total lAssets (EBITTA) 

X3 = Earningsl lBefore Taxesl to lCurrent lLiabilities (EBTCL) 

X4 = Salesl to Totall Assetsl (STA) 

Berikut rasio yang digunakan dalam metode Springate: 

a. Working capital to Total assets (WCTA) 

Working Capital To Total Assets (WCTA) rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja bersih dari 
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keseluruhanl totall aktival yang dimilikinya l untukl mengukurl likuiditas 

lperusahaan. Rasiol inil dihitung denganl membagil modall kerja bersihl denganl 

totall aktiva, modal l kerjal bersihl diperoleh denganl caral aktival lancar dikurangil 

ldengan kewajibanl lancar. Menurut Rudianto (2013), modall kerja dihitungl 

dengan caral mengurangkan total l aset lancarl dengan totall kewajiban lancarl 

yang dimilikinya l (aset llancar – utang llancar) dengan lrumus: 

 

𝖶CTA = 
Aset Lancar − Liabilitas Lancar 

Total Aset 

b. Earningl lBefore Interest l and Tax tol lTotal Assets (EBITTA) 

Rasiol ini dihitungl dengan membandingkan l nilai labal sebelum lbunga 

dan potonganl pajak dibagil dengan totall aktiva. Rasiol ini merupakanl ukuran 

produktivitasl yakni mengukurl seberapa besarl kemampuan perusahaanl yang 

lsesungguhnya, Rasio ini digunakan l untuk mengukurl kemampuan perusahaanl 

dalam memperoleh laba l atas asetl yang dimiliki l perusahaan. Apabila nilai rasiol 

menunjukkan angka positif maka dapat menunjukkan l bahwa asetl dan 

pendapatan yang dimiliki l perusahaan dapat menutupi kewajiban yang 

ditanggung perusahaan. Menurut Rudianto (2013), rumus menghitung Earning 

lBefore Interest land Tax lto Total Assets (lEBITTA) Yaitu: 

Labal Sebelum Bungal dan Pajakl 
EBITTA = 

 
 

lTotal Aset 

c. Earningl Before lTaxes To lCurrent Liabilitties (EBTCL) 

Rasiol ini digunakanl untuk mengukurl kemampuan perusahaanl dalam 

melunasil hutang jangkal pendeknya. Caral menghitungnya denganl mengukur 

lperbandingan antara labal sebelum pajakl dengan bungal terhadap hutangl lancar. 

Menurut Rudianto (2013), Earningl Before Taxesl To Currentl Liabilitties 

(EBTCL) denganl menambahkan labal (rugi) bersihl dengan jumlahl pajak yangl 

dibayar (labal bersih + lpajak) dengan rumus: 

Laba sebelum pajak 
EBTCL = 

 
d. Sales to Total Asset (STA) 

 
 

Liabilitas Lancar 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan meningkatkan 

penjualan dari aktiva yang dimilikinya. Selain itu juga dapat digunakan untuk 



11 
 

 

 

 

lkompetitif. Rasiol inil digunakan denganl caral membandingkanl penjualan 

ldengan totall aktival yang dimiliki l olehl lperusahaan, dimana manajemen dalaml 

menggunakan keseluruhanl aktiva perusahaanl untuk menghasilkanl penjualan 

ldan mendapatkan laba l (Hanafi danl Halim, l2005). Menurut Rudianto (2013), 

rumus menghitung rasio lSales to lTotal Asset (STA): 

Penjualan 
STA = 

Total Aset 

Menurutl Rudianto (l2013), standar penilaian metode lSpringate lyaitu: 

a. Jikal nilai lS < 0,862l Perusahaan yang mengalami lkebangkrutan. 

b. Jikal nilai S > l1,062 Perusahaanl yang tidak mengalami kebangkrutan. 

 

2.1.4 Metode Zmijewski 

Menurutl Rudianto (l2013), Zmijewskil Scorel adalah metodel luntuk 

memprediksi l keberlangsungan hidupl suatul perusahaanl dengan 

lmengkombinasikan beberapal rasio keuanganl umuml yangl memberikan bobotl 

yangl berbedal satu denganl llainnya. Model inil menekankanl pada jumlahl utangl 

sebagail komponen yangl palingl berpengaruhl terhadap lkebangkrutan. Menurut 

Rudianto (l2013), rumus metode lZmijewski sebagail berikut: 

lX = -4.3l – 4.5X1 + l5.7X2 – l0.004X3 

lKeterangan: 

Z = Zmijweski Score 

lX1  = Returnl on assetl 

lX2  = Debt lratio (Rasio Utang) 

X3  = lCurrent ratio (Rasiol Lancar) 

Berikut rasio yangl digunakan dalaml metode Zmijewski: 

a. Returnl On lAssets (ROA) 

Menurutl Hanafi (2018), Returnl On Assetsl (ROA) lmengukur 

kemampuan perusahaanl menghasilkan laba l bersih berdasarkanl tingkat aset 

yang ltertentu. Return Onl Assets (lROA) sering disebut l sebagai lReturn on 

lInvestment (ROI). Menurutl Rudianto (2013), memperoleh Return lOn Assets 

(ROA) dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aset yang digunakan 

pada tahun tersebut dengan rumus: 
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b. Debtl ratio (lDR) 

ROA = 
Laba bersih 

Total aset 

lMenurut Hanafi (2018), Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Leverage). Menurut Rudianto 

(2013), debt ratio (DR) dihitung dengan membagi total utang l dengan totall aset 

perusahaan dengan lrumus: 

 

 

c. Current ratio (CR) 

l𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
lTotal utang 

 
 

Total Asetl 

Menurut Hanafi (2018), rasio likuiditas mengukur kemampuan 

likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat besarnya aktiva lancar 

relatif terhadap utang lancarnya. Rasio lancar mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 

lancar. Menurut Rudianto (2013), rumus current ratio (CR) yaitu: 

Aset lancar 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

Utang Lancar 

Menurut Rudianto (2013), klasifikasi l perusahaan yangl sehat danl bangkrut 

ldidasarkan pada nilai l standar yangl ditetapkan pada l nilai standarl yang ditetapkanl 

Zmijewski (l1984) yaitu: 

a. Jikal nilai lZ > 0 Perusahaanl yang mengalamil kebangkrutan. 

b. Jikal nilai lZ < 0 Perusahaanl yang tidakl mengalami kebangkrutan. 

 

2.1.5 Metode Grover 

Modell grover merupakanl model yangl diciptakan denganl melakukan 

pendesainanl dan penilaianl ulang terhadapl model altmanl Z-lscore. Jeffrey lS. 

Grover menggunakanl sampel sesuai l dengan modell altman lZ-score padal tahun 

1968l dengan menambahkanl 13 rasiol keuangan lbaru. Sampel yangl digunakan 

sebanyakl 70 perusahaanl dengan 35l perusahaan yangl bangkrut danl 35 perusahaanl 

yang tidakl bangkrut padal tahun 1982l sampai l1996. Grover (2001l) dalam 

Prihanthini (2013), menghasilkan persamaan sebagai berikut. 

G = 1.650X1 + 3.404X2 – 0.016ROA + 0.057 
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lKeterangan: 

lX1 = Working lCapital to Total lAssets (WCTA) 

X2 = Earning lBefore Interest land Taxes to lTotal Assets (EBITTA) 

lROA = Net lIncome to Total lAssets (NITA) 

Berikut rasio yang digunakan dalam metode Grover: 

a. Workingl Capital tol Total lAssets (WCTA) 

Workingl Capital Tol Total Assetsl (WCTA) rasio yangl menunjukkan 

kemampuanl perusahaan untukl menghasilkan modall kerja bersihl dari 

keseluruhanl total aktival yang dimilikinya l untuk mengukurl likuiditas 

lperusahaan. Rasio ini l dihitung denganl membagi modal l kerja bersihl dengan 

ltotal aktiva, modal l kerja bersihl diperoleh denganl cara aktival lancar dikurangi l 

dengan kewajibanl lancar. Menurut Rudianto (2013), modal kerja dihitung 

dengan cara mengurangkan total aset lancar dengan total kewajiban lancar 

yang dimilikinya (aset lancar – utang lancar) dengan rumus: 

Aset Lancar − Kewajiban Jangka Pendek 
𝖶CTA =  

 

Total Aset 

b. Earningl Before Interestl and Taxesl to Totall Assets (EBITTA) 

Rasiol ini dihitungl dengan membandingkan l nilai labal sebelum bungal 

dan potonganl pajak dibagil dengan totall aktiva. Rasiol ini merupakanl ukuran 

produktivitasl yakni mengukurl seberapa besarl kemampuan perusahaanl yang 

lsesungguhnya, sejak keberadaan l pokok perusahaanl didasarkan lpada 

kemampuan menghasilkanl laba daril aktiva-laktivanya, rasio ini l sering lmuncul 

untuk studil yang berhubunganl dengan kegagalanl perusahaan. Menurut 

Rudianto (2013), Earningl Before Interestl and Taxesl to Totall Assets (lEBITTA) 

diperoleh dengan menambahkan laba (rugi) bersih dengan jumlah pajak yang 

dibayar dan jumlah bunga yang dibayar (laba bersih + pajak + bunga) dengan 

rumus: 

EBITTA = 
Laba Sebelum Bunga dan Pajak 

 
 

Total Aset 

c. Return On Assets (ROA) 

Menurut Hanafi (2018), return on assets (ROA) mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. 

ROA sering disebut sebagai ROI (Return on Investment). Menurut Rudianto 
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(2013), memperoleh ROA dihitung dengan membagi laba bersih dengan total 

aset yang digunakan pada tahun tersebut dengan rumus: 

Laba Bersih 
ROA =  

 

Total Assets 

Metode Grover mengkategorikan perusahaanl yang sehatl dan bangkrutl 

didasarkan pada l nilai standarl yang ditetapkanl pada nilail standar cut off yangl 

ditetapkan lyaitu: 

a. lG < -0,02l Perusahaan yangl mengalami lkebangkrutan. 

b. lG > 0,001 Perusahaanl yang tidakl mengalami lkebangkrutan. 

 

2.1.6 Tingkat Akurasi Metode Springate, Zmijewski, dan Grover 

Menurut Luthfiyah dan Bilawa (2021), menguji akurasi dari suatu metode 

sangat penting dilakukan dalam l melakukan analisisl data, karena semakin l tinggi 

tingkatl akurasi suatu data maka semakinl valid danl dapat diandalkanl data dari hasil 

analisisl atau prediksil yang telah dihasilkanl tersebut. Tingkat akurasi model diukur 

dengan membedakan antara hasil prediksi dengan kondisi real perusahaan. 

penggunaan kelompok data prediksi diperoleh dari tahun periode 2018-2021, 

sedangkan untuk kelompok data real diperoleh dari tahun periode 2019-2022. 

Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur kondisi real perusahaan adalah 

dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu dengan rasio Return on Investment 

(ROI). Rasio profitabilitasl adalah rasiol yang digunakanl untuk lmengukur 

kemampuan perusahaan l dalam memperolehl laba dalam periode ltertentu, 

sedangkan rasio Menurut Rudianto (2013), returnl on linvestment (ROI), 

menunjukkan kemampuanl perusahaan untukl menghasilkan keuntunganl dari 

setiapl aset yangl digunakan. Return on Investment (ROI) dapat menilai apakah 

perusahaan efisien dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan operasi 

perusahaan dan rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 

menggunakan aset untuk memperoeh pendapatan. 

Menurut Sujarweni (2017), standar industri Return on Investment (ROI) 

yang digunakan adalah lebih dari 0,05 semakin tinggi rasio ini semakin baik 

kondisi keuangan suatu perusahaan. Standar penilaian Return on Investment 
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(ROI), menurut Sujarweni (2017) dalam penelitian Sari, dkk (2023) sebagai 

berikut: 

a. Nilai ROI > 0,05 = Sangat Aman 

b. Nilai ROI > 0,03 – 0,05 = Aman 

c. Nilai ROI 0,01 – 0,03 = Berbahaya 

d. Nilai ROI < 0,01 = Sangat Berbahaya 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapal penelitian yangl berkaitan denganl analisis perbandingan 

menggunakan metode l springate, lzmijewski, dan groverl dalam lmemprediksi 

kebangkrutan pada perusahaanl sub sektorl textile and garment yang terdaftarl di 

Bursal Efek Indonesial yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Hardina dan 

Pandin (2021) 

lAnalisis 

Perbandingan 

lMetode 

Springate danl 

Zmijewski 

dalaml 

memprediksi 

lkebangkrutan 

perusahaan 

textile and 

garment periode 

2018-2020) 

Zmijewski 

ldanl 

Springate 

Tingkatl akurasi ltertinggi 

menyatakan bahwal metode 

Zmijewskil mempunyai 

lketepatan prediksi lkebangkrutan 

perusahaan denganl benar lyang 

didasarkan padal keseluruhan 

lsampel yang lada. 

2. Priyanti danl 

Riharjo (2019) 

Analisisl Metode 

lAltman Z-lScore, 

Springate,  lDan 

Zmijewski 

metode 

Altman, 

Springate 

Dan 

Hasil meunjukkan bahwa 

metode Springate memilki 

tingkat  akurasi  paling  tinggi 

yaitu 100% 

  Untukl 

Memprediksi 

Financial 

Distress pada 

Analisis 

Zmijewski  
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Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
 

No Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian 

3. Sudrajat dan 

Wijayanti (2019) 

prediksi 

kebangkrutan 

dengan 

perbandingan 

model Altman, 

Zmijewski, dan 

Grover 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Industri 

Dasar  dan 

Kimia yang 

terdaftar di BEI 

Tahun   2015- 

2018 

Model 

Altman, 

Zmijewski, 

Grover (G- 

Score) 

Hasill uji hipotesisl menunjukkan 

terdapatl perbedaan lprediksi 

antara modell Altman (Zl-Score), 

lZmijewski (X-lScore) dan lGrover 

(G-lScore) dalam lmemprediksi 

kebangkrutan (financiall 

distress) perusahaanl manufaktur 

sektorl industri dasarl dan kimial 

yang terdaftarl di Bursal Efek 

Indonesial periode l2015- 2018. 

Modell Grover (Gl- Score) 

menjadil model prediksil paling 

akuratl dengan ltingkat 

keakuratan mencapail 85,14%. 

Sedangkanl model lAltman Z- 

lScore) memiliki tingkatl akurasi 

lsebesar 77,70%l dan lmodel 

Zmijewski  (Xl-Score)  lsebesar 

79,73%. 

4. Natania dan 

Suhartono (2024) 

Analisis 

Perbandingan 

Akurasi Model 

Prediksi 

Financial 

Distress pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Springate, 

Zmijewski, 

dan Grover 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

terdapat perbedaan antara ketiga 

model prediksi yang diteliti 

yaitu metode Springate, 

Zmijewski, dan Grover. 

  Sektor 

Consumer 

Cyclical (Studi 

Kasus Subsektor 

Tekstil dan 

Garmen di BEI 

2020-2022) 

  

Sumber: Penelitian Terdahulu, 2024 
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2.3 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2022), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Beberapa metode prediksi kebangkrutan dikembangkan dan dengan 

formulasi data keuangan, namun setiap metode memiliki tingkat akurasinya 

sendiri pada sector tertentu. Sudrajat dan Wijayanti (2019), menyimpulkan bahwa l 

terdapat perbedaan l prediksi kebangkrutan antara model l Altman, lZmijewski, dan 

lGrover. Penelitian Natania dan Suhartono (2024), menunjukkan hasil bahwa l 

terdapat perbedaan l antara ketiga model l prediksi yang diteliti yaitu metode 

lSpringate, Zmijewski, danl Grover. Selanjutnya penelitian dari Priyanti dan 

Riharjo (2019), analisis metode Altman Z-Score, Springate, dan Zmijewski dalam 

memprediksi kebangkrutan dengan hasil meunjukkan bahwa metode Springate 

memilki tingkat akurasi paling tinggi yaitu 100%. Berdasarkan latar belakang 

penelitian, teori yang ada, fenomena yang terjadi, tujuan penelitian, perumusan 

masalah, dan sampell penelitian atas perusahaan l Textile and lGarment yang 

diperoleh dari Bursal Efek Indonesial periode 2018-2022 yang telah disebutkan 

dalam pembahasan sebelumnya, maka hipotesis yang dapat ditarik dari penelitian 

sebelumnya. 

H1  : Terdapatl perbedaan antaral metode Springate, lZmijewski, dan lGrover 

dalam memprediksi l kebangkrutan pada perusahaanl Textile and Garment 

yang terdaftarl di BEI periodel 2018-2022. 

H2 : Metode Springate memliki tingkat akurasi paling tinggi pada 

perusahaan textile and garment yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 


